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Abstract. Training in digital marketing is increasingly recognized as key to increasing
tourism visibility and attractiveness, particularly in rural tourism destinations. This study aims
to evaluate the effectiveness of digital marketing training in improving the marketing of Desa
Wisata in Abu Sakim Village, Central Bengkulu Regency. Using both quantitative and
qualitative approaches, data was collected through surveys and interviews with tourism-
related stakeholders in the village. Results showed that the digital marketing training
significantly improved the understanding of digital marketing strategies and the use of social
media platforms among tourism business owners. In addition, participants also reported an
increase in the number of visitors and revenue after implementing the marketing strategies
learned during the training. The implications of this study highlight the importance of digital
marketing training as a means to strengthen the local economy and increase tourism
attractiveness in rural destinations.
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Abstrak. Pelatihan dalam bidang pemasaran digital semakin diakui sebagai kunci untuk
meningkatkan visibilitas dan daya tarik pariwisata, khususnya di destinasi pariwisata
pedesaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas pelatihan digital marketing
dalam meningkatkan pemasaran Desa Wisata di Desa Abu Sakim, Kabupaten Bengkulu
Tengah. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, data dikumpulkan
melalui survei dan wawancara dengan pemangku kepentingan terkait pariwisata di desa
tersebut. Hasil menunjukkan bahwa pelatihan digital marketing secara signifikan
meningkatkan pemahaman tentang strategi pemasaran digital dan penggunaan platform
media sosial di kalangan pemilik usaha pariwisata. Selain itu, partisipan juga melaporkan
peningkatan dalam jumlah pengunjung dan pendapatan setelah menerapkan strategi
pemasaran yang dipelajari selama pelatihan. Implikasi dari penelitian ini menyoroti
pentingnya pelatihan digital marketing sebagai sarana untuk memperkuat ekonomi lokal dan
meningkatkan daya tarik pariwisata di destinasi pedesaan.

Kata Kunci: Digital Marketing, Desa Wisata

PENDAHULUAN

Pariwisata pedesaan telah menjadi fokus utama bagi pembangunan ekonomi lokal di
banyak daerah, termasuk Desa Abu Sakim di Kabupaten Bengkulu Tengah. Meskipun memiliki
potensi yang besar, desa-desa wisata sering menghadapi tantangan dalam memasarkan
destinasi mereka secara efektif. Dalam era digital yang terus berkembang, pelatihan dalam
bidang pemasaran digital menjadi semakin penting untuk meningkatkan visibilitas dan daya
tarik pariwisata.
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Desa Abu Sakim, yang terletak di Kabupaten Bengkulu Tengah, merupakan salah satu
contoh destinasi pariwisata pedesaan yang memiliki beragam potensi alam dan budaya yang
menarik. Namun, upaya untuk memasarkan potensi wisata tersebut masih terbatas, terutama
dalam hal pemanfaatan teknologi digital. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas pelatihan digital marketing dalam meningkatkan pemasaran Desa
Wisata Abu Sakim.

Dengan memperkuat strategi pemasaran digital, diharapkan Desa Abu Sakim dapat lebih
efektif dalam menjangkau pasar wisatawan potensial, baik lokal maupun internasional. Melalui
pelatihan digital marketing, para pemangku kepentingan terkait pariwisata di desa tersebut
diharapkan dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana memanfaatkan
platform media sosial, website, dan alat digital lainnya untuk mempromosikan destinasi mereka.

Pelatihan digital marketing juga diharapkan dapat meningkatkan kolaborasi antara pemilik
usaha pariwisata, pemerintah daerah, dan masyarakat setempat dalam upaya meningkatkan
pemasaran Desa Wisata Abu Sakim secara keseluruhan. Dengan demikian, peningkatan
pendapatan dari sektor pariwisata di desa tersebut juga diharapkan dapat membawa dampak
positif bagi perkembangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat lokal.

Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan kontribusi yang signifikan terhadap literatur
tentang pemasaran pariwisata pedesaan dan peran digital marketing dalam mengembangkan
destinasi wisata lokal. Dengan memahami tantangan dan potensi yang dimiliki oleh Desa
Wisata Abu Sakim, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi
pengembangan pariwisata pedesaan di daerah-daerah lain.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang akan digunakan dalam studi ini meliputi pendekatan kuantitatif
dan kualitatif. Pendekatan kuantitatif akan digunakan untuk mengukur dampak langsung dari
pelatihan digital marketing terhadap peningkatan pemasaran Desa Wisata Abu Sakim. Data
kuantitatif akan dikumpulkan melalui survei yang akan disebar kepada peserta pelatihan dan
pemangku kepentingan terkait pariwisata di desa tersebut. Survei ini akan mencakup
pertanyaan tentang pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan, penggunaan platform media
sosial, dan persepsi mereka terhadap efektivitas strategi pemasaran digital yang telah
dipelajari.

Pendekatan kualitatif akan digunakan melalui wawancara mendalam dengan pemangku
kepentingan utama, seperti pemilik usaha pariwisata, tokoh masyarakat, dan pejabat
pemerintah setempat. Wawancara ini akan memberikan wawasan yang lebih mendalam
tentang persepsi mereka terhadap pelatihan digital marketing dan dampaknya terhadap
pemasaran Desa Wisata Abu Sakim. Data kualitatif ini juga akan membantu dalam memahami
faktor-faktor kontekstual dan tantangan yang mungkin dihadapi dalam mengimplementasikan
strategi pemasaran digital di tingkat lokal. Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini,
diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang efektivitas
pelatihan digital marketing dalam meningkatkan pemasaran destinasi pariwisata pedesaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan digital marketing yang diselenggarakan di Desa Abu Sakim, Kabupaten
Bengkulu Tengah, telah berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat tentang konsep
pemasaran dalam konteks digital. Hasil dari evaluasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar
peserta memiliki pengetahuan terbatas tentang penggunaan platform digital dalam
mempromosikan produk dan layanan wisata desa.

Partisipasi aktif peserta dalam sesi pelatihan mencerminkan tingkat minat yang tinggi
terhadap penerapan teknik digital marketing dalam mengembangkan usaha wisata di desa.
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Diskusi interaktif dan studi kasus yang disajikan juga memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang strategi pemasaran yang efektif melalui media digital.

Selain itu, pelatihan juga memberikan kesempatan bagi peserta untuk berlatih langsung
dalam membuat konten digital, seperti foto, video, dan teks promosi yang menarik. Hal ini
bertujuan untuk memperkuat keterampilan praktis peserta dalam merancang dan mengelola
kampanye pemasaran digital mereka sendiri.

Hasil post-evaluasi menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman dan
keterampilan peserta dalam menggunakan berbagai platform digital, seperti media sosial,
website, dan aplikasi mobile, untuk mempromosikan destinasi wisata Desa Abu Sakim.

Penggunaan teknik digital marketing telah membantu meningkatkan eksposur dan
visibilitas Desa Abu Sakim di platform online. Melalui konten-konten yang menarik dan strategi
pemasaran yang terarah, desa ini berhasil menarik perhatian lebih banyak wisatawan potensial
dan memperluas jangkauan pasar mereka.

Keberhasilan pelatihan digital marketing ini menunjukkan bahwa pendekatan inovatif
seperti ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan pemasaran dan promosi destinasi wisata
di tingkat lokal, terutama bagi desa-desa yang masih bergantung pada sumber daya alam dan
budaya lokal sebagai daya tarik utama.

Pentingnya penerapan digital marketing dalam konteks pemasaran desa wisata di Desa
Abu Sakim juga menunjukkan bahwa teknologi digital dapat menjadi alat yang efektif dalam
memperkuat identitas lokal dan membangun citra positif destinasi wisata.

Namun demikian, peningkatan pemasaran digital tidak hanya bergantung pada
pemahaman teknis tentang platform digital, tetapi juga memerlukan pemahaman yang
mendalam tentang pasar dan pelanggan potensial, serta keterlibatan aktif dari seluruh
pemangku kepentingan lokal.

Selain itu, perlu adanya kerjasama antara pemerintah daerah, pelaku wisata lokal, dan
komunitas masyarakat dalam mendukung implementasi strategi pemasaran digital yang
berkelanjutan. Ini termasuk pembentukan tim pemasaran digital yang kompeten dan
pengembangan infrastruktur digital yang mendukung.

Dengan memperhatikan hasil pelatihan dan pembahasan di atas, dapat disimpulkan
bahwa pelatihan digital marketing telah memberikan dampak positif dalam meningkatkan
pemasaran dan promosi Desa Abu Sakim sebagai destinasi wisata. Langkah-langkah
selanjutnya adalah menjaga momentum ini dan terus mengembangkan strategi pemasaran
digital yang lebih canggih dan terintegrasi untuk mencapai tujuan pembangunan pariwisata
yang berkelanjutan di desa tersebut.

SIMPULAN

Pelatihan digital marketing telah membawa dampak positif dalam meningkatkan
pemasaran dan promosi Desa Wisata Abu Sakim di Kabupaten Bengkulu Tengah. Melalui
pelatihan ini, masyarakat Desa Abu Sakim mampu memperoleh pemahaman yang lebih baik
tentang konsep pemasaran digital dan mengembangkan keterampilan praktis dalam merancang
dan mengelola kampanye pemasaran online.

Partisipasi aktif peserta, peningkatan pemahaman, serta implementasi strategi pemasaran
digital yang efektif telah membantu meningkatkan eksposur dan daya tarik desa sebagai
destinasi wisata. Namun, untuk menjaga momentum ini, perlu adanya dukungan berkelanjutan
dari pemerintah daerah dan komunitas lokal dalam pengembangan strategi pemasaran digital
yang lebih canggih dan terintegrasi, sehingga Desa Abu Sakim dapat terus berkembang
sebagai destinasi wisata yang menarik dan berkelanjutan.
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